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ABSTRAK 

Putus sekolah bukanlah masalah yang baru lagi di Indonesia. Belum meratanya 

pembangunan membuat pendidikan di beberapa wilayah tergolong rendah. Seperti yang 

terjadi di Dusun Taruko, Nagari Manganti, Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, 

Provinsi Sumatera Barat. Banyaknya masyarakat yang tidak melanjutkan pendidikan bahkan 

tidak sedikit pula masyarakat yang mengalami putus sekolah mencerminkan bahwa 

rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan. Tidak adanya kesadaran dari 

masyarakat mengenai pentingnya pendidikan dan sifat apatis yang beranggapan bahwa 

pendidikan itu adalah urusan sekolah dan pemerintah, berpengaruh terhadap partisipasi 

masyarakat secara keseluruhan. 

Maka dari penjelasan di atas penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam 

tentang bagaimana partisipasi masyarakat Dusun Taruko terhadap pendidikan, dan apa saja 

faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat Dusun Taruko terhadap pendidikan. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat Dusun Taruko terhadap pendidikan secara konkrit, dan mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat Dusun Taruko terhadap 

pendidikan. Selanjutnya penelitian ini diharapakan bisa memberikan manfaat khusunya 

dibidang sosiologi pendidikan yaitu berkaitan dengan partisipasi masyarakat terhadap 

pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan teori partisipasi oleh Irene Siti Astuti Dwiningrum. Dan 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Tentunya 

dengan menggunakan metode tersebut akan memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan 

dan menjelaskan fenomena yang terjadi dan menjawab atas rumusan masalah yang telah 

dibuat. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat dipegaruhi 

antara lain tidak maksimalnya peran orant tua, komunikasi yang tidak harmonis antara 

sekolah dan masyarakat, kurang profesionalnya tenaga pengajar atau guru, sekolah gratis, 

kurikulum yang tidak membumi dan tidak maksimalnya peran lembaga sosial seperti 

pemerintah nagari, sekolah dan lembaga adat. yang tentunya berpengaruh terhadap partisipasi 

masyarakat. Selain itu rendahnya partisipasi masyarakat berdampak juga terhadap mobilitas 

sosial, pekerjaan, moral dan banyaknya masyarakat yang putus sekolah. 

 

Kata kunci: Partisipasi, masyarakat, pendidikan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 



 



MOTTO 

 

“Hidup itu seperti cermin, apa yang kita tanam maka itu kelak 

yang akan kita tuai. Terus berbuat baik tanpa pamrih karena 

pada hakekatnya balasan dari Allah lah balasan yang 

sesumgguhnya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dusun Taruko, Nagari Manganti, Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu bagian dari kesatuan republik Indinesia. 

Memang jarang kita mendengar nama tempat  ini, dusun yang terletak jauh dipedalaman 

Provinsi Sumatera Barat ini, tepatnya di sisi paling timur Sumatera Barat, memiliki cerita 

yang belum sampai ketelinga kita semua. Pembngunan menjadi masalah pertama yang hingga 

sampai saat ini belum juga terselesaikan. Yang paling mendasar adalah pembangunan sumber 

daya manusia (SDM), yang berhubungan dengan pendidikan khususnya. 

Pembangunan yang cendrung terpusat membuat daerah-daerah di luar pulau Jawa 

seperti terabaikan, baik itu pembangunan berupa fisik seperti pembangunan infrastiktur 

maupun pembangunan non fisik berupa pembangunan sumber daya manusia (SDM). 

Pembangunan masih belum merata di Indonesia, terutama yang berhubungan dengan 

pendidikan. Di Dusun Taruko masih banyak masyarakatnya yang tidak melanjutkan 

pendidikan, bahkan pendidikan sekolah dasar-pun masih banyak dari mereka yang tidak 

menyelesaikan, apalagi perguruan tinggi.  

Sedikitnya masyarakat yang menyelesaikan pendidikan tentu saja ini berkaitan 

dengan minat dan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan, dan pemahaman serta 

kesadaran masyarakat tentang pendidikan. Apakah pendidikan itu sekedar anjuran pemerintah 

untuk menyelesaikan program pemerataan pendidikan, ataukah masyarakat menyadari bahwa 

pendidikan itu merupakan suatu hak atau kebutuhan dari semua warga masyarakat. Melihat 

kenyataan seperti ini tentu ini merupakan suatu masalah yang menarik untuk diteliti, guna 

mengetahui mengapa masyarakat Dusun Taruko tidak menyelesaikan pendidikannya, dan apa 



yang menjadi penyebab hal tersebut.  Sebagaimana diketahui bahwa partisipasi masyarakat 

terhadap pendidikan merupakan bagian yang amat urgen, baik itu partisipasi yang dilakukan 

oleh perorangan, kelompok, keluarga ataukah lembaga pemerintahan seperti sekolah.  

Kondisi tersebut berbeda sekali ketika sekolah baru dibangun, yaitu sekitar tahun 

1946. Saat itu, partisipasi masyarakat terhadap pendidikan bisa dikatakan tidak separah 

sekarang. Dulu banyak masyarakat yang berbondong-bondong menyekolahkan anak-

anaknya. Mereka merasa senang dengan adanya sekolah di Nagari Manganti. Bahkan, meski 

kondisi ekonomi masyarakat kala itu berbeda dengan sekarang, meski tidak memiliki cukup 

dana untuk membayar guru tapi mereka membayarnya dengan beras. Hal itu menunjukkan 

bahwa saat awal pertama sekolah di Dusun tersebut dibangun banyak masyarakat yang 

menaruh harapan besar terutama terhadap pendidikan anak-anaknya. 

Berbeda dengan fenomena yang terjadi sekarang dimana angka putus sekolah sangat 

tinggi di Dusun Taruko ini. Hal ini dapat dilihat di SD dan SMP yang ada di Manganti 

dimana angka statistik putus sekolah lebih banyak daripada yang tamat atau lulus. Di tingkat 

SD misalnya, periode tahun 2004 – 2010 terdapat sebanyak 7 siswa yang putus sekolah dan 

hanya 4 siswa yang sampai lulus, 2005 – 2011 4 siswa putus sekolah dan 5 siswa lulus, 2006 

– 2012 8 siswa putus sekolah dan 3 siswa lulus, 2007 – 2013 5 siswa putus sekolah dan 2 

siswa lulus dan periode 2008 – 2014 6 siswa putus sekolah dan 3 siswa lulus. Sedangkan di 

tingkat SMP pun kondisinya sama, dari periode 2007 – 2010 hanya ada 1 siswa yang tamat 

dan 1 siswa putus sekolah, 2008 – 2011 dari 3 siswa tidak ada satu pun yang tamat alias putus 

sekolah semua, 2009 – 2012 dari 4 siswa semuanya putus sekolah, 2010 -2013 hanya 1 siswa 

tamat dan 3 siswa putus sekolah dan 2011 – 2014 ada 3 siswa yang tamat dan 2 siswa putus 

sekolah.
1
 Bahkan jika dilihat berdasarkan jumlah penduduk Dusun Taruko yang 

menyelesaikan pendidikan, jumlahnya sangatlah kecil. Dari 486 penduduk Dusun Taruko, 

                                                           
1
 Data diambil dari Kantor Sekolah SD 9 dan SMP Manganti. 



tedapat hanya sebanyak 124 orang yang tamat atau lulus tingkat pendidikan dengan rincian: 

tamatan SD 79 orang, SMP 33 orang, SMU 9 orang dan tamatan perguruan tinggi hanya ada 

3 orang.
2
 

Kesadaran masyarakat pun seakan kurang muncul dan kurang memberikan perhatian 

terhadap pendidikan. Hal itu terlihat secara nyata dari tingginya anak-anak yang tidak 

menyelesaikan sekolah di Dusun Taruko. Padahal adanya sekolah yang dulu dibangun secara 

gotong-royong memiliki tujuan untuk memajukan pendidikan di dusun tersebut. Kondisi 

inilah yang saat ini terjadi di Dusun Taruko. Demikian pula, kalau lihat dari karakter 

masyarakat Minang sebetulnya memiliki spirit yang tinggi soal pendidikan terutama bila 

dilihat dari banyaknya masyarakat Minang yang merantau. Mereka banyak merantau ke luar 

daerah tidak hanya untuk berdagang, tetapi ada juga yang tujuannya untuk menuntut ilmu. 

Namun, yang menjadi menarik disini adalah kenapa angka putus sekolah justru begitu tinggi 

di Dusun Taruko. Partisipasi masyarakat terhadap pendidikan semakin menurun di Dusun ini. 

Berbicara partisipasi masyarakat terhadap pendidikan memang tidak serta merta 

terjadi begitu saja. Ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya. Sebab individu yang 

hidup dalam suatu masyarakat tertentu, maka tentu individu tersebut akan cendrung 

dipengaruhi oleh keadaan yang ada pada masyarakat tersebut, tak terkecuali partisipasinya 

terhadap pendidikan jelas juga dipengaruhi oleh keadaan yang ada pada masyarakat tersebut. 

Dalam konsep soisologi, teori ini disebut juga dengan teori sosialisasi. Ini sejalan dengan 

yang dikatakan Horton dan Hunt (1989:100) dalam buku yang ditulis Prof. Dr. Damsar yang 

menyebutkan bahwa sosialisasi mrupakan proses dimana sseorang menghayati (mendarah 

dagingkan, internalize) norma-norma kelompok dimana dia hidup.
3
 

Melihat banyaknya anak-anak Dusun Taruko yang putus sekolah tentu ini adalah 

sesuatu yang kontradiktif dengan spirit dan hakikat dari pendidikan itu sendiri. Sebab, 

                                                           
2
 Data diambil dari sekretariat wali nagari Mangati. 

3
 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Karisma Putra Utama, 2011), hlm. 66. 



bagaimanapun tinggi rendahnya kesadaran pendidikan itu amat berpengaruh terhadap 

individu, terutama pola sikap dan moralitas. Sebagaimana dikatakan oleh Damsar, bahwa 

tujuan dan fungsi sesungguhnya dari pendidikan itu adalah proses pengubahan sikap dan tata 

laku individu. Dalam pendidikan orang berproses menjadi dewasa dan matang dalam sikap 

dan tata laku dimana proses itu dilakukan melalui upaya pengajaran dan pelatihan yang 

sejatinya terdapat dalam pendidikan itu sendiri.
4
 Dengan kata lain, pendidikan itu erat 

kaitannya dengan proses pemeradaban, pemberbudayaan manusia, dan pendewasaan 

manusia.
5
 

Dari situlah dapat disimpulkan bahwa pendidikan itu mempunyai makna yang luas, 

tidak hanya terbatas pada pendidikan formal yang membekali seseorang tentang ilmu-ilmu 

akademis. Namun lebih dari itu, pendidikan berperan dalam pembentukan sikap, tata laku dan 

pendewasaan, sehingga menciptakan manusia yang beradab dan berbudaya, atau bisa kita 

katakan bahwa pendidikan adalah proses memanusiakan manusia melalui pengajaran dan 

pelatihan. Karena makna yang hakiki itu jelas bahwa setiap orang seyogyanya memberikan 

perhatian terhadap pendidikan guna menjadi manusia yang beradab. 

Karena makna hakiki itu pula, partisipasi terhadap pendidikan juga sangat pendting. 

Istilah partisipasi disini lebih ditekankan pada keterlibatan secara sadar terhadap pendidikan. 

Sebagaimana dalam pandangan Nasution, pemahaman partisipasi terhadap pendidikan 

mengandung makna keterlibatan yang muncul dari inisiatif rakyat sendiri dan sadar sebagai 

modal dasar proses pelaksanaan pembangunan pendidikan.
6
 Artinya, partisipasi terhadap 

                                                           
4
 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 8. 

5
 Rifa’i Muhammad, Sosiologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm 55. 

6
 Nasution Zulkarnain, ‘Solidaritas Sosial dan Partisipasi Masyarakat Desa Transisi; Suatu Tinjaun 

Sosiologi’, (Malang: UMM press, 2009), hlm.16. 



pendidikan adalah istilah deskriptif yang menunjukan keterlibatan orang guna dapat 

mencapai tujuan yaitu kesejahteraan hidup mereka.
7
 

Ketika kita sesuaikan dengan konteks penelitian maka jelas yang akan kita lihat 

adalah partisipasi masyarakat itu sendiri terhadap pendidikan. Sedikitnya masyarakat yang 

bersekolah seolah mengulang kembali pertanyaan kita tentang bagaimana partisipasi 

masyarakat di Dusun Taruko. Bagaimana partisipasi semua elemen yang ada dalam 

masyarakat dan keterkaitannya antar elemen sehingga berdampak terhadap partisipasi 

masyarakat secara holistik. 

Partisipasi dalam pendidikan perlu didukung dan dikembangkan karena pendidikan 

adalah hak dasar seluruh warga negara, tanpa membedakan suku, agama, ras, dan etnis. 

Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan seperti yang tercantum dalam Undang-

Undang Pasal 28 C Ayat 1 dan Pasal 31 Ayat 1, 2, dan 3.
8
 UU diatas merupakan bentuk dari 

komitmen pemerintah berdasarkan kesepakatan bersama yang mengatur Undang-Undang 

dalam rangka meningkatkan pendidikan di Indonesia. Bagaimanapun Pendidikan merupakan 

salah satu pilar dalam pembangunan bangsa. Salah satunya adalah instutusi sekolah, mulai 

dari sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah atas 

(SMA). Melalui sekolah orang diajarkan satu disiplin ilmu, baik itu ilmu umum, ilmu pasti, 

dan ilmu agama. Howard Gardner dalam buku Instruksi Pendidikan mengatakan, sekolah 

akan mendorong siswa menggunakan pengetahuan yang diperolehnya untuk memecahkan 

masalah dan menyelesaikan tugas yang akan mereka hadapi dalam masyarakat yang lebih 

luas‖.
9
 

                                                           
7
 Lihat Uphoff, Kohen dan Goldsmith dalam Nasution, Ibid., hlm. 16. Lihat juga Made Pidarta dalam 
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Sekolah adalah salah satu institusi untuk mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya seseorang, melalui sekolah akan menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Dalam pembangunan suatu bangsa sumberdaya alam (SDA) tidaklah sepenuhnya 

menjadi hal penentu kemajuan suatu bangsa, tapi terutama adalah kemampuan kita untuk 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM), khususnya potensi yang terdapat dalam 

kelompok anak yang berumur 15 tahun ke bawah. Kelompok ini berjumlah cukup besar, 

sekitar 60-64 juta jiwa.
10

 

Banyak program pemerintah dalam meningkatkan pendidikan di Indonesia, 

diantaranay menaikan gaji guru, memberikan sertifikasi, meningkatkan kialitas kesehatan, 

dan pembangunan infrastruktur pendidikan di beberapa wilayah tertinggal, namun masih saja 

menemukan banyak kendala dalam penerapannya. Seperti yang terjadi di Dusun Taruko, 

Nagari Manganti, Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat 

mengenai partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. 

 

A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan diatas, fenomena Dusun Taruko yang menggambarkan 

sediktnya masiyarakat yang menyelesaikan sekolah, yang merupakan pengaruh dari 

partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. Maka peneliti membuat rumusan masalah seperti 

berikut: 

1. Mengapa partisipasi masyarakat Dusun Taruko terhadap pendidikan rendah? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat Dusun Taruko 

terhadap pendidikan serta dampaknya terhadap sosial masyarakat?  

 

B. Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian merupan jawaban atas rumusan masalah yang telah dibuat oleh 

peneliti :  

1. Untuk mengetahui rendahnya partisipasi masyarakat Dusun Taruko terhadap 

pendidikan.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi 

masyarakat Dusun Taruko terhadap pendidikan serta dampaknya terhadap sosial 

masyarakat. 

 

C. Manfaat penelitian 

Penelitian ini tentunya memiliki manfaat secara akademis dan secara praksis. Karena 

penelitian ini bukan hanya didasari ketertarikan peneliti secara pribadi tentang apa yang akan 

diteliti, melainkan peneliti melihat bahwa partisipasi merupakan masalah bersama sebagai 

insan pendidikan yang ingin meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. 

Adapun manfaat yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Secara Akademik: 

Penelitian ini berkontribusi dalam kajian sosiologi, khususnya sosiologi 

pendidikan yang terkait dengan teori partisipasi. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

menambah wawasan ilmu pengetahuan dan memperkaya koleksi buku referensi di 

perpustakaan sosiologi UIN Sunan Kalijaga, serta penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

rujukan penelitian dengan tema yang sama pada penelitian yang akan datang. 

2. Secara Praksis: 

Sebagai bahan rekomendasi dan evaluasi pemerintah dalam meningkatakan 

kualitas pendidikan dan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan khusunya di 

Dusun Taruko, serta bisa menambah pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 



pendidikan, bagaimana membangun partisipasi dan memberi solusi terhadap masalah 

partisipasi di masyarakat. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka pada penelitian ini bersumber dari karya ilmiah, yaitu berupa jurnal 

dan skripsi terdahulu yang membahas tema tentang partisipasi, antara lain: 

Pertama, Tesis Yoto, Faktor-faktor Penyebab Rendahnya Angka Melanjutkan Sekolah 

Pada Jenjang Sekolah Menengah Pertama.
11

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya 

kesenjangan yang sangan timpang dibandingkan kecamatan lainyya yang ada di Indramayu. 

Fokus penelitian ini adalah mencari apa penyebab utama dari tingginya partisipasi anak yang 

tidak melanjutkan sekolah. 

Yoto dalam hasil penelitiannya menyebutkan beberapa faktor yang mnyebabkan 

tingginya partisipasi anak untuk tidak melanjutkan pendidikan ke tingkat sekolah menengah 

pertama adalah faktor ekonomi, daya saing, sosial, minat, dan motivasi yang tidak signifikan 

sebagai penyebab utama masalah tersebut. Untuk masalah wawasan orang tua  anak masih 

dapat dikategorikan memahami akan arti pentingnya pendidikan bagi anak mereka dimasa 

mendatang. 

Perbedaan dengan penelitian ini selain dari objeknya yaitu SMP, perbedaan yang lain 

adalah penelitian ini hanya terkhusus kepada anak yang tidak melanjutkan pendidikan ke 

tingkat SMP. Karakter Masyarakat pada penelitian ini juga berbeda dengan apa yang saya 

teliti. Mayarakat Cikedung telah menyadari pentingnya arti pendidikan sedangkan pada 

masyarakat Dusun Taruko belum begitu menyadari dan memahami pentingnya pendidikan. 

Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. 
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Kedua, Hubungan Tingkat Pendidikan dan Sumber Penghasilan Rumah Tangga 

Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat, laporan penelitian DISDIK Jabar.
12

 Hasil 

Penelitian Dinas Pendidikan Jawa Barat ini mengungkapkan bahwa rendahnya tingkat 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga. Fokus penelitian ini adalah 

meneliti hubungan antara tingkat pendidikan dengan penghasilan rumah tangga yang ada di 

Kecamatan Ngamprah. 

Tingginya pendapatan rumah tangga maka akan tinggi pula pendidikan dalam satu 

keluarga, Sebaliknya, rendahnya pendapatan rumah tangga maka akan rendah pulalah 

pendidikan dalam keluarga tersebut. Pebedaan dengan apa yang saya teliti adalah pada fokus 

penelitiannya. DISDIK Jabar lebih fokus terhadap faktor ekonomi, dengan 

mengklasifikasikan pendapatan rumatangga mulai dari yang terrendah hingga yang 

pendapatan tinggi. Sedangkan hasil penelitian yang saya teliti menunjukkan bahwa 

rendahnya partisipasi masyarakat terhadap pendidikan dipengaruhi oleh kurangnya 

kepedulian orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya, kurangnya prestasi sekolah, kurang 

profesionalisme guru, kurang signifikannya peran tokoh adat dan pemerintah. 

Ketiga, Faktor-Faktor Penyebab Siswa Putus Sekolah pada Sekolah Menengah 

Pertama di SMPN 4 dan SMP Taman Siswa Jakarta Pusat, tesis Merry Elike Evelyn Titaley, 

Universitas Indonesia.
13

 Fokus penelitan yang dilakakan di SMPN 4 Jakarta dan SMPN 

Taman Siswa Jakarta Pusat ini adalah penyebab terjadinya putus sekolah di Kota Jakarta 

Pusat, khususnya di SMPN 4 Jakarta dan SMPN Taman Siswa Jakarta Pusat, maka 

menimbulkan pertanyaan faktor apa yang menyebabkan siswa putus sekolah di SMPN 4 

Jakarta dan SMPN Taman Siswa Jakarta Pusat.  
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Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada konteks masyarakat dan keadaan sosial 

masyarakatnya berbeda. Dusun Taruko dan Jakarta Pusat adalah dua tempat yang sangat 

berbeda, mulai dari kondisi sosial masyarakat, kelengkapan sarana informasi dan sarana 

prasarana tempat pendidikan. Jika di SMPN 4 Jakarta dan SPMN taman siswa Jakarta Pusat 

tidak bermasalah lagi dengan infrastruktur dan sarana prasarana sekolah, maka berbeda 

dengan kondisi di Dusun Taruko. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode 

perbandingan atau komparasi, sehingga akan memperlihatkan perbedaan dan kesamaan dua 

sekolah yang berbeda. 

Keempat, penelitan Sri Sundari yang berjudul Upaya Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Partisipasi Orang Tuan dan Masyarakat untuk Mendukung Keberhasilan 

Program Sekolah sebagai Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD Pertiwi II 

Kecamatan Bandung Wetan.
14

 Penelitian ini fokos pada bagaimana dan seberapa besar upaya 

yang dilakukan kepala sekolah SD Pertiwi II dalam meningkatkan partisipasi orang tua dan 

masyarakat terhadap keberhasilan program sekolah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara umum orang tua dan masyarakat memberikan dukungan yang sangat tinggi guna 

memajukan sekolah, baik itu dukungan material seperti pemberian donatur maupun 

nonmaterial seperti kepedulian orang tua terhadap pembinaan dan belajar siswa. Selain itu, 

keterlibatan orang tua dan masyarakat juga terlihat dari keikutsertaan mereka dalam 

membahas laporan pelaksanaan program sekolah sehingga mereka dapat memahami apa saja 

yang menjadi kekuatan, kekurangan, peluang serta tantangan yang dihadapi sekolah. 

 

E. Landasan Teori 
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Partisipasi perlu dipahami dalam tataran konseptual dan aplikatif. Dengan memahami 

konsep dan teori partisipasi, diharapkan memudahkan peneliti dalam mengamati dan 

menganalisis dinamika partisipasi dalam kehidupan masyarakat khususnya masyarakat Dusun 

Taruko. 

Peneliti menggunakan teori partisipasi yang dikemukakan oleh Dr. Siti Irene Astuti 

Dwiningrum. Ia mengartikan partisipasi sebagai bentuk keterlibatan orang dalam suatu 

kegiatan dan keterlibatan yang dimaksud ini bisa berupa keterlibatan mental, emosi maupun 

fisik.
15

 Apabila pengertian tersebut kemudian ditarik dalam konteks partisipasi terhadap 

pendidikan dapat dipahami bahwa partisipasi itu merupakan keterlibatan seseorang atau 

beberapa orang dalam dunia pendidikan, dalam hal ini sekolah, pembangunan, mengkritisi, 

dan lain sebagainya yang berorientasi pada pendidikan. 

Ia menjabarkan bahwa partisipsi masyarakat perlu dilihat dari aspek yang luas. 

Pertama adalah bahwa partisipasi itu adalah hak masyarakat sebagai warga negara yang 

hidup dalam sistem yang demokratis dan kita harus menyadari bahwa partisipasi itu 

merupakan hak setiap warga masyarakat. Jika dilihat secara bahasa hak diartikan sebagai 

kewenangan, atau kekuasaan untuk berbuat sesuatu. Sedangkan hak menurut istilah adalah 

kepunyaan, kewenangan, dan kekuasaan seseorang dan telah diatur dalam perundang-

undangan.
16

 Jadi partisipasi sebagai hak masyarakat dapat diartikan sebagai kewenangan 

masyarakat untuk terlibat baik itu langsung maupun tidak langsung terhadap berbagai 

kegiatan sekolah yang tentunya itu harus sejalan dengan undang-undang yang berlaku. 

Partisipasi sebagai hak tersebut bisa beragam bentuknya, baik itu partisipasi politik, 

partisipasi sosial dan partisipasi terhadap pendidikan. Kedua adalah dimensi partisipasi. Kata 
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dimensi itu sendiri jika kita lihat artinya adalah ukuran (panjang, lebar, tinggi).
17

 Namun, jika 

kita kaitkan dengan partisipasi maksudnya adalah ruang lingkup yang mencakup partisipasi 

masyarakat terhadap pendidikan antara lain bagaimana hubungan individu dengan keluarga, 

keluarga dengan sekolah, dan masyarakat dengan pendidikan. Karena partisipasi masyarakat 

tidak akan terlepas dari beberapa elemen tersebut. Tinggi atau rendahnya partisipasi 

masyarakat akan dipengaruhi oleh antar hubungan tersebut.  

Partisipasi tidak muncul seketika tetapi ada faktor yang menyebabkan timbulnya 

partisipasi. Orang akan ikut berpartisipasi terhadap sesuatu disebabkan oleh adanya stimulus. 

Irene dalam menjelaskan ini banyak mengutip pemikian Herbert Blumer tentang 

interaksionisme simbolik. Sebagaimana diketahui bahwa pokok pikiran Blummer adalah 

respon actor terhadap sesuatu didasarkan pada pemaknaan terhadap sesuatu tersebut.
18

 

Artinya, jika dikaitkan dengan partisipasi pendidikan, Irene mencoba memberikan 

pemahaman bahwa partisipasi masyarakat terhadap pendidikan seringkali didasarkan pada 

penilaian dan pemaknaan terhadap pendidikan itu sendiri. Oleh karena itu, jelas sekali bahwa 

ia sangat menekankan pada pentingnya kesadaran aktor (dalam hal ini individu maupun 

masyarakat) dalam memaparkan partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. 

Partisipasi masyarakat terhadap pendidikan ada beberapa bentuk sebagaimana 

dijelaskan oleh Irene, bisa berupa fisik dan non fisik. Partisipasi fisik berarti keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan seperti mendirikan 

usaha sekolah, memberikan bantuan (beasiswa, buku, dan sebagainya), membantu 

pembangunan gedung sekolah, menyekolahkan anak-anaknya, dan lainnya. Sementara itu, 

partisipasi non fisik menunjukkan keterlibatan masyarakat dalam menentukan arah 

pendidikan dan mengupayakan animo masyarakat terhadap pendidikan. Artinya, pengertian 

partisipasi non fisik ini lebih menitikberatkan pada keikutsertaan masyarakat dalam 
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memberikan motivasi, dukungan, ambil bagian dalam pengambilan keputusan, serta ikut serta 

membantu membangun kesadaran masyararat terhadap pendidikan.
19

 

Partisipasi (apa pun bentuknya) tersebut menjadi urgen adanya mengingat begitu 

pentingnya pendidikan bagi masyarakat. Artinya, partisipasi terhadap pendidikan sangat 

penting karena masyarakat tanpa terkecuali pasti membutuhkan pendidikan dan pengetahuan 

itu. Sebagaimana kita tahu bahwa pendidikan itu merupakan sumber pengetahuan, entah itu 

melalui pendidikan yang sifatnya formal maupun nonformal. Melalui pendidikan lahir 

individu yang cerdas dan masyarakat yang beradab dapat terwujdu. Meminjam istilah Paulo 

Freire, pendidikan menjadi sarana penyadaran manusia, baik itu penyadaran akan diri sendiri 

lebih-lebih penyadaran terhadap lingkungan sekitar. Freire disini menggambarkan pendidikan 

sebagai sebuah proses humanisasi. Pendidikan menurutnya berorientasi pada pengenalan 

realitas diri sendiri dan lingkungan sekitar.
20

 

Jadi, begitu pentingnya pendidikan dalam kehidupan masyarakat. Mereka 

membutuhkan pendidikan bukan hanya untuk mendapatkan pekerjaan semata, tetapi 

sesungguhnya disadari atau tidak pendidikan itu memberikan pengetahuan dan dengan 

pengetahuan itulah pada akhirnya muncul kesadaran akan diri sendiri dan sekitar.
21

 Bila 

dicermati dari konsep yang dipaparkan oleh Freire ini maka jelas maka partisipasi terhadap 

pendidikan sejatinya itu menjadi sebuah keniscayaan guna memperoleh pengetahuan. 

Kesadaran terhadap pentingnya pendidikan juga sesungguhnya sangatlah penting. 

Sebaliknya, keitdakpedulian atau kurangnya perhatian terhadap pendidikan dapat 

menggambarkan kurangnya kesadaran akan pengetahuan itu sendiri—padahal kata Freire di 

atas pengetahuan itu sangat penting guna memahami realitas diri dan sekitar. 
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F. Metode Penelitian 

1. Model Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Model 

penelitian kualitatif menekankan pada deskripsi menyeluruh dalam menjelaskan atau 

menggambarkan bagian-bagian segala sesuatu yang terjadi terhadap kegiatan serta 

situasi tertentu. Kirk dan miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada 

pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristiwanya
22

. Dalam penelitian 

kualitatif, data yang dikumpulkan lebih bersifat kualitatif yang mendeskripsikan 

setting penelitian, baik situasi maupun informan/responden yang umumnya berbentuk 

narasi melalui perantara lisan seperti ucapan/penjelasan responden, dokumen pribadi, 

maupun catatan lapangan
23

. 

Sesuai dengan tema penelitian yang bertujuan mengkaji partisipasi masyarakat 

Dusun Taruko terhadap pendidikan, maka metode ini lebih cocok untuk mengkaji 

permasalahan tersebut, dimana metode ini mencoba mendeskripsikan situasi-situasi 

yang terjadi di Dusun Taruko. Pada tahap awal tentunya key informan yang dipandang 

mengetahui masalah yang ingin diteliti berdasarkan kajian yang cermat, kemudian 

sempel bisa berkembang sesuai dengan kebutuhan informasi/data yang digali, 

sehingga besarnya sempel bersifat snowball (bola salju) yang mangkin membesar 

seiring dengan berjalannya penelitian serta perlunya pendalaman informasi yang 

diperlukan dalam melengkapi data yang diperlukan sampai dicapai situasi dimana 

penambahan informan tidak ada lagi
24

. 
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2. Subjek dan Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian bertempat di Dusun Taruko, Nagari Manganti, Kecamatan 

Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung, Provinsi Sumatera Barat. Terpilihnya lokasi 

tersebut dikarenakan tidak hanya berdasarkan ketertarikan peneliti secara pribadi tapi 

melainkan permaslahan konseptual yang perlu kita teliti lebih dalam dan diharapkan 

bisa memberikan solusi terhadap problem tersebut. 

Menentukan informan yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini 

menggunakan cara snowball sample atau sampel bola salju. Peneliti memulai proses 

pengambilan-sampel dengan menghubungi beberapa gelintir individu untuk dijadikan 

sampel. Orang-orang ini kemudian diminta menyebutkan nama-nama orang lain yang 

mungkin bersedia pula terlibat dalam proyek penelitian tersebut
25

. Oleh sebab itu 

beberapa informan yang penulis wawancarai adalah warga, pemimpin masyarakat, 

tokoh adat, anak sekolah, guru, dan pihak sekolah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi bidang kualitatif merupakan deskribsi dari kejadian, orang, 

tindakan, dan objek dalam setting
26

. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

secara terus terang serta terfokus.peneliti  yang lazimnya merepresentasikan 

situasi yang memungkinkan peneliti melakukan sekali kunjungan atau 

wawancara dengan responden
27

, dan yang diteliti tahu sejak awal hingga akhir 

kehadiran peneliti ditengah-tengah informan. 

Peneliti akan mengumpulkan data dari segala sesuatu situasi, tindakan-

tindakan dan setting yang terjadi dilapangan, maka peneliti membuat catatan 
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lapangan (fieldnote) yang mendiskripsikan semua kejadian di lapangan dengan 

fokus penelitian yang teramati dalam yaitu masyarakat Dusun Taruko. 

Pada proses observasi ini, penulis mengamati langsung di SDN 9 

Manganti dan SMPN Manganti. Hal itu dilakukan untuk untuk mengetahui 

dan memahami bagaimana aktifitas belajar-mengajar di sekolah-sekolah 

tersebut. Lebih dari itu, sesungguhnya tujuan penulis dari observasi itu adalah 

itu untuk mengetahui langsung seberasa besar keikutsertaan anak-anak ke 

sekolah. Penulis melihat langsung ke kelas-kelas yang ada di dua sekolah 

tersebut. Tidak cukup sampai disana peneliti juga melakukan pengamatan 

terhadap orang tua tentang bagaimama memberikan perhatian dan motivasi 

kepada anak-anak meraka.  

b. Wawancara 

Dalam pelaksanaannya, wawancara akan dilakukan secara mendalam 

dengan sampel yang telah ditentukan. Wawancara dapat dipandang sebagai 

cara untuk memahami atau memasuki perspektif orang lain tentang dunia dan 

kehidupan sosial mereka
28

. Sedangkan pertanyaan-pertanyaan dimuat secara 

umum tidak terstruktur serta bersifat terbuka agar partisipan bebas 

mengeluarkan opini dan pandanganya sendiri. Beberapa pihak berperang 

penting yang nantinya akan diwawancara. 

Wawancara ini dilakukan di tempat yang berbeda-beda menyesuaikan 

dimana para informan dapat diwawancarai, ada yang di rumah informan, di 

sekolah dan ada pula yang di tempat kerjanya seperti di kebun. Namun, 

kebanyakan informan penulis temui di kebun karena memang kebanyakan 

mereka adalah petani kebun, yakin sawit. Ada beberapa di antaranya penulis 
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mewawancarainya di sekolah khusus informan dari pihak sekolah dan ada pula 

yang dilakukan di rumah informan seperti tokoh adat. Para anak mudanya juga 

sebagian besar bekerja di kebun sawit sehingga penulis mewawancarainya di 

tempat kerjanya tersebut. Secara umum bagi penulis, tidak ada kesulitan yang 

amat merepotkan ketika akan menemui para informan lantaran penulis sudah 

mengetahui cukup tentang masyarakat Dusun Taruko. 

c. Dokumentasi 

Dokomentasi yang dikumpulkan tentunya berupa monografi, foto-foto 

yang berkaitan dengan fokus penelitian dan berbagai arsip-arsip ataupun data 

statistik yang mendukung proses penelitian ini. Pengumpulan dokumentasi 

diambil langsung oleh peneliti melalui pengambilan gambar, catatan peneliti 

ataupun kondisi geografisnya. Beberapa dokumentasi yang penulis ambil 

adalah gambar peta, bangunan sekolah, arsip dari kantor Wali Nagari 

Manganti dan dokumen statistik siswa. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah terkumpulnya berbagai data yang dibutuhkan tentunya tahap 

selanjutnya yakni menganalisis data tersebut. Analisis data yang dilakukan meliputi 

mereduksi data, menyajikan data, display data, menarikkesimpulan dan melaksanakan 

verifikasi
29

. Adapun tahapan yang akan dilakukan yakni sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Dalam pengumpulan data terkadang tidak semua data yang 

dikumpilkan sesaui dengan kategori yang telah ditentukan, dan terlalu 

banyaknya data yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan mempersulit peneliti 

dalam menyusun penelitian ini. Melakukan reduksi data merupakan langkah 
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yang dilakukan untuk memilah data yang dibutuhkan sesuai dengan fokus 

masalah penelitian.  

b. Data Display (Penyajian Data) 

Dalam display data laporan yang sudah direduksi dilihat kembali 

gambaran secara keseluruhan, sehingga dapat tergambar konteks data secara 

keseluruhan, dan dari situ dapat dilakukan penggalian data kembali apabila 

dipandang perlu untuk mendalami masalahnya
30

. Penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk diagram, grafik, tulisan singkat serta hubungan antar 

kategori. 

c. Conclusion Drawing/ Verification (Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan dilakukan sejak data awal ditemukan. Selama 

masa penelitian sedang berlangsung kesimpulan yang ada harus di verifikasi 

terlebih dahulu, jika terdapat kekurangan dalam menarik kesimpulan maka 

perlunya pendalam data dan melakukan verifikasi terhadap data baru. Proses 

tersebut tentunya dilakukan berulang kali dan bolak-balik hingga kesimpulan 

yang di tarik benar-benar valid. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I  pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauaan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II setting lokasi penelitian, sejanrah Nagari Manganti, visi dan misi Nagari 

Manganti, dan letak serta keadaan masyarakat Nagari Manganti. 
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Bab III berisi deskripsi temuan-temuan dari lapangan meliputi sejarah nagari, 

pasrtisipasi sebagai hak masyarakat, dan dimensi partsipasi masyarakat Dusun taruko.  

Bab IV pada bab ini peneliti menganalisis teoritik temuan-temuan dari lapangan 

meliputi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat Dusun Taruko dan dampar 

dari partisipasi masyarakat dusun taruko. 

Bab IV Penutup, yakni akan disajikan berupa kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisa diatas, peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Masyarakat Dusun Taruko terutama orang tua belum menyadari bahwa 

berpartisipasi terhadap pendidikan merupakan kewajiban guna memenuhi hak 

anak sebagai warga negara yang telah diatur dalam undang-undang. Artinya, 

masyarakat Dusun Taruko belum menyadari bahwa partisipasi mereka terhadap 

pendidikan akan memberikan implikasi terhadap perkembangan pendidikan di 

Dusun Taruko, baik secara langsung mapun tidak langsung. Lebih dari itu, 

masyarakat Dusun Taruko belum menyadari akan pentingnya pendidikan bagi 

kehidupan mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya perhatian mereka 

terhadap pendidikan, misalnya tidak adanya partisipasi mereka baik dalam bentuk 

fisik seperti sumbangan ataupun nonfisik seperti dukungan atau ikut serta 

memberikan masukan dan kritik. Bahkan, dalam anggapan mereka pendidikan 

adalah urusan sekolah dan pemerintah saja sehingga mereka pun seakan ―enggan‖ 

mengurusi persoalan-persoalan yang berkaitan dengan pendidikan. 

2. Selain bentuk partisipasi fisik dan nonfisik di atas, bentuk partisipasi masyarakat 

terhadap pendidikan juga dapat disimpulkan sebagai bentuk partisipasi vertikal.  

Disebut partisipasi vertikal karena keterlibatan masyarakat terhadap pendidikan 

masih sebatas sebagai pengikut saja. Artinya, masyarakat masih sebatas ikut-

ikutan saja dalam hal partisipasi terhadap pendidikan, dan kalaupun menunjukkan 

keterlibatan mereka belum sepenuhnya mampu melakukannya secara mandiri. 



Belum ada kesadaran yang tumbuh secara mandiri dari diri mereka terhadap 

pendidikan. 

3. Sedangkan peran serta dari berbagai pihak seperti orang tua, pemerintah, lembaga 

sekolah, tokoh adat dan niniak mamak juga belum memberikan dampak dan 

pengaruh yang optimal untuk membangkitkan kesadaran ataupun meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap pendidikan. Ada beberapa hal yang menyebabkan 

itu terjadi tidak optimal, seperti kondisi masyarakat yang memang lebih sibuk 

terhadap pekerjaan sehari-harinya sebagai petani sawit. Beberapa hal lainya antara 

lain letak geografis yang jauh ke kota, minim informasi karena sinyal yang kurang 

bagus, hubungan antara masyarakat dan pemerintah yang kurang dinamis, niniak 

mamak yang hanya mampu memberikan dukungan meski sebatas fasilitator saja 

dan minimnya prestasi sekolah sehingga menyebabkan masyarkat kurang tertarik 

menyekolahkan anak-anaknya. 

4. Rendahnya partisipasi masyarakat Dusun Taruko terhadap pendidikan tentu 

memberikan dampak tersendiri bagi mereka. Hal tersebut dapat berdampak 

terhadap pekerjaan, perilaku dan moralitas serta yang paling miris adalah 

menyebabkan tingginya angka putus sekolah. Kurangnya motivasi, kesadaran dan 

perhatian orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya mengakibatkan mereka 

banyak yang putus sekolah dan memilih bekerja di kebun sawit. Para orang tua 

yang mengharapkan anak-anaknya bekerja lebih baik akhirnya tidak ada mobilitas 

alias sama saja dengan orang tua mereka, yaitu berkutat di kebun sawit. Saat 

mereka memperoleh penghasilan sendiri dengan bekerja di kebun sawit kebebasan 

pun mereka dapatkan lantaran tidak butuh lagi meminta uang kepada orang tua. 

Umumnya mereka menghabiskan waktunya sehabis bekerja dengan kegiatan-

kegiatan yang kurang bermanfaat seperti mabuk-mabukan dan sebagainya. 



Kebiasaanya ini dapat dibilang sudah bukan rahasia umum lagi di Dusun Taruko. 

Sedangkan para orang tua pun tidak mampu berbuat banyak karena menganggap 

anak-anaknya sudah mandiri mendapatkan penghasilan sehingga tidak ada lagi 

control selian membiarkan mereka bebas. 

B. Saran-Saran 

1. Penelitian ini tentu saja belum sempurna. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya yang 

memiliki tema yang sama, yaitu meneliti tentang partisipasi masyarakat terhadap 

pendidikan, agar dapat mengkaji secara lebih komprehensif mengenai partisipasi 

masyarakat terhadap pendidikan. Dari bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi serta dampak dari partisipasi masyarakat. 

Peneliti mengharapakan agar peelitian selanjutnya mengkaji lebih spesifikasi lagi 

dan meneliti lebih dalam lagi mengenai partisipasi masyarakat terhadap 

pendidikan. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan kepada masyarakat, 

pemrintah, sekolah, dan tokoh-tokoh adat ataupun tokoh masyarakat. peneliti 

bukan bermaksud untuk menggurui atau merasa lebih mengetahui, penelitian ini 

melainkan hanya sebagai bahan refleksi bersama untuk menuju kearah pendidikan 

masyarakat yang lebih baik. 

Khususnya kepada masyarakat Dusun Taruko dengan adanya penelitian ini semoga 

memberikan implikasi yang positif. Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan sumbangsi terhadap perkembangan pendidikan di Dusun Taruko. 
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